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IDR Market

GBP/USD

AUD/USD

EUR/USD

Rentang perdagangan USD/IDR pada minggu ini diperkirakan antara 16.600 – 16.900. Pada hari Jumat kurs JISDOR Bank 
Indonesia (BI) berada pada 16.725. Pasar Obligasi Negara Indonesia – Indikasi yield pada penutupan di hari Jumat adalah 4,84% 
(1Y), 5,28% (3Y), 5,41% (5Y), 6,07% (10Y), dan 6,47% (20Y). Minggu lalu, yield turun rata-rata 5 bps antara tenor 10 – 30 tahun, 
sedangkan tenor 1 – 3 tahun naik 3 bps. Selain itu, yield 5 tahun turun 18 bps, sedangkan tenor 7 tahun naik 6 bps. Pada minggu 
ini, yield tenor 10 tahun diperkirakan akan bergerak antara 5,95 – 6,15%. Arus dana asing di pasar modal Indonesia naik 
berdasarkan data terakhir. Indeks saham IHSG ditutup naik 163 poin (+22,9%) pada posisi 8.748, antara tanggal 24 Desember 
2025 - 2 Januari 2026, dan kepemilikan asing pada pasar saham Indonesia tercatat naik IDR 330 miliar. Di sisi lain, kepemilikan 
asing pada obligasi pemerintah yang dapat diperdagangkan naik IDR 2,1 triliun antara tanggal 24 Desember – 2 Januari.

GBPUSD dibuka dengan gap bearish moderat di awal minggu baru dan diperdagangkan sedikit 
di bawah pertengahan-1,3400 selama perdagangan sesi Asia, turun 0,10% untuk hari ini. Di 
tengah perang Rusia-Ukraina yang berkepanjangan dan kerusuhan di Timur Tengah, serangan 
militer AS di Venezuela menambah kekhawatiran terhadap meningkatnya ketegangan 
geopolitik dan mendorong beberapa aliran safe-haven menuju Dolar AS (USD). Namun, 
spekulasi tentang penurunan suku bunga oleh The FED pada bulan Maret dan mungkin satu 
lagi di akhir tahun ini dapat membatasi apresiasi USD lebih lanjut. Selain itu, ekspektasi 
terhadap sikap hawkish BoE menandai divergensi signifikan dibandingkan dengan The FED dan 
seharusnya berkontribusi lebih lanjut untuk membatasi penurunan pasangan mata uang 
GBP/USD. Sesuai yang diprakirakan, Bank of England memangkas suku bunga sebesar 25 basis 
poin menjadi 3,75% pada bulan Desember. Hal ini, pada gilirannya, memaksa para investor 
untuk mengurangi ekspektasi mereka terhadap pelonggaran yang lebih agresif oleh BoE tahun 
ini, yang seharusnya bertindak sebagai pendorong bagi GBP dan pasangan mata uang 
GBP/USD menjelang rilis makro AS yang penting yang dijadwalkan di awal bulan baru.

AUD/USD menarik beberapa penjual di dekat 0,6685 selama awal perdagangan sesi Asia pada 
hari Senin. Lonjakan risiko geopolitik baru setelah penangkapan Presiden Venezuela, Nicolas 
Maduro, oleh Amerika Serikat (AS) mendorong mata uang safe haven seperti USD terhadap 
AUD. Risiko geopolitik dan ketidakpastian dapat meningkatkan aliran safe haven, mendukung 
Greenback dan menciptakan hambatan bagi pasangan mata uang ini dalam jangka pendek. Di 
sisi lain, harapan pengetatan RBA mungkin membantu membatasi penurunan Dolar Australia. 
Pernyataan hawkish oleh Gubernur RBA, Michelle Bullock, setelah keputusan kebijakan 
moneter bulan Desember menunjukkan bahwa kekhawatiran para pengambil kebijakan 
terhadap inflasi telah menjadi fokus utama, dan bahwa kemungkinan kenaikan suku 
bunga dibahas bulan lalu.

EURUSD melanjutkan pelemahannya, diperdagangkan di sekitar 1,1710 selama perdagangan 
sesi Asia pada hari Senin. Pasangan mata uang ini kehilangan nilai seiring dengan penguatan 
USD akibat permintaan safe-haven, yang dipicu oleh meningkatnya risiko-risiko geopolitik 
setelah penangkapan Presiden Venezuela, Nicolas Maduro, oleh AS CNN melaporkan selama 
akhir pekan bahwa pemerintahan Presiden AS Donald Trump memerintahkan "serangan skala 
besar terhadap Venezuela" dan menangkap Presiden Maduro untuk menghadapi tuduhan, 
tanpa persetujuan kongres. Namun, potensi penguatan Dolar AS dapat terhambat karena 
ekspektasi dua penurunan suku bunga FED tambahan pada tahun 2026. Pasar bersiap-siap 
untuk menghadapi Presiden AS, Donald Trump, yang akan mencalonkan ketua The FED baru 
untuk menggantikan Jerome Powell ketika masa jabatannya berakhir pada bulan Mei, sebuah 
langkah yang dapat mengubah kebijakan moneter menuju suku bunga yang lebih rendah. Euro 
dapat menemukan dukungan terhadap Greenback seiring dengan divergensi jalur kebijakan 
moneter antara Bank Sentral Eropa ECB dan The Fed. 
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Economic Calendar 

DXY [USD Indeks]

DXY [USD Indeks] bergerak pada rentang level tertinggi (H) di 98.50, terendah (L) di 97.92,
Pergerakan DXY masih terukur pada rentang 98.00 s/d 99.00 dengan range technical mingguan +- 1%, 
Data Utama ekonomi US yang akan dirilis minggu ini adalah ADP Non-farm payrolls dengan estimasi 47K vs bulan lalu -32K dari 
sektor swasta, dan Non-farm payrolls yang diprediksi di level 57K vs bulan lalu 64K dari biro ketenaga kerjaan, dan ketidak pastian 
paska penangkapan Maduro oleh AS dengan dakwaan terkait perdagangan narkoba dan penggunaan senjata,

Disisi lain market masih menunggu arah kebijakan FED pada tahun 2026 yang sepertinya ekspektasi pemangkasan suku bunga baru 
terlihat pada meeting ketiga di bulan Apr 2026  

Pelemahan DXY sebanyak -0.38 atau (-0.39%) dari pembukaan (O) berada pada 98.05 dan penutupan (C) di 98.43. 
Range mingguan masih terlihat jelas diarea support 98.00 dan resistant 99.00 untuk resistante kedua di area 100.50

Date Time Currency Data Forecast Previous

5 Jan 10:00 USD ISM Manufacturing PMI 48.3 48.2

7 Jan 07:30 AUD CPI m/m 0.1% 0.0%

CPI y/y 3.7% 3.8%

20:15 USD ADP Non-Farm Employment Change 47K -32K

22:00 ISM Services PMI 52.3 52.6

JOLTS Job Openings 7.65M 7.67M

8 Jan 14:30 CHF CPI m/m 0.0% -0.2%

20:30 USD Uneployment Claims 216K 199K

9 Jan 20:30 USD Average Hourly Earnings m/m 0.3% 0.1%

Non-Farm Employment Change 57K 64K

Unemployment Rate 4.5% 4.6%
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